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Penggunaan tanaman obat sebagai sumber senyawa antioksidan semakin meningkat. 
Beberapa tanaman yang telah dilaporkan sebagai sumber senyawa antioksidan adalah 
daun jarong (Stachytarpheta indica) dan batang cente (Lantana camara). Namun, belum 
ada penelitian yang melaporkan kombinasi kedua tanaman tersebut sebagai sumber 
antioksidan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
kombinasi ekstrak etanol daun jarong dan batang cente terhadap aktivitas antioksidannya. 
Aktivitas antioksidan in vitro berdasarkan pada metode peredaman radikal bebas DPPH 
(2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl). Penapisan fitokimia dan analisis indeks kombinasi juga 
dilakukan untuk menentukan efek kombinasinya. Semua ekstrak etanol tunggal dan 
kombinasi menunjukkan aktivitas antioksidan. Kombinasi ekstrak etanol daun jarong dan 
batang cente dalam perbandingan 1:2 memberikan aktivitas antioksidan tertinggi dengan 
nilai IC50 sebesar 18,86 µg/mL. Penapisan fitokimia menunjukkan bahwa senyawa 
steroid, tanin, flavonoid, dan fenolik ditemukan pada kedua ekstrak. Alkaloid, kuinon, 
dan saponin hanya ditemukan dalam ekstrak daun jarong. Sementara itu, kumarin hanya 
ditemukan dalam ekstrak batang cente. Kombinasi ekstrak etanol menunjukkan efek 
sinergis ringan-sedang sampai mendekati aditif dengan nilai CI antara 0,7723-0,9607. 
Oleh karena itu, kombinasi ekstrak dapat meningkatkan aktivitas antioksidannya. 
 
Kata kunci: antioksidan, kombinasi ekstrak, Lantana camara, sinergis, Stachytarpheta 
indica 
 





The use of medicinal plants as a source of antioxidant compounds is increasing. Some 
plants that have been reported as sources of antioxidant compounds are Indian 
snakeweed leaf (Stachytarpheta indica) and lantana stem (Lantana camara). However, 
there are no studies that report a combination of the two plants as a source of 
antioxidants. Therefore, this study aims to determine the effect of Indian snakeweed leaf 
and lantana stem ethanol extracts combination on their antioxidant activity. In vitro 
antioxidant activity based on the DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl) free radical 
reduction method. Phytochemical screening, and combination index analysis were also 
carried out to determine the combined effect. All ethanol extracts of both single and 
combination plants showed antioxidant activity. The combination of Indian snakeweed 
leaf and lantana stem ethanol in a ratio of 1:2 gives the highest antioxidant activity with 
IC50 value at 18.86 µg/mL. Phytochemical screening showed that the steroids, tannins, 
flavonoids, and phenolic compounds found in both extracts. The alkaloids, quinones, and 
saponins only found in the Indian snakeweed leave extract. Meanwhile, the coumarins 
only found in the lantana stem extract. The combination of ethanol extract shows mild-
moderate synergistic to close to additives categories with CI values at 0.7723-0.9607. So 
that the combination of extracts can increase its antioxidant activity. 
 





Pemanfaatan tumbuhan sebagai bahan obat sudah sejak lama dilakukan oleh 
masyarakat di Indonesia. Dengan keanekaragaman etnis yang ada, maka pemanfaatan 
sebagai obat juga semakin beraneka ragam (Rahayu et al., 2012). Tanaman yang berguna 
untuk pengobatan herbal diantaranya jarong atau pecut kuda (Stachytarpheta indica) dan 
cente atau tembelekan (Lantana camara). Tumbuhan jarong dikenal sebagai salah satu 
tumbuhan obat yang digunakan oleh sebagian masyarakat Asia dan Amerika sebagai obat 
haid tidak teratur, hepatitis, dan sakit tenggorokan. Daun jarong mengandung senyawa 
kimia berupa tannin, saponin, dan alkaloid (Sahoo et al., 2014). Cente merupakan 
tumbuhan asal Amerika, banyak ditemukan sebagai tumbuhan liar maupun ditanam 
sebagai tumbuhan hias taman atau pekarangan. Cente telah digunakan secara tradisional 
sebagai obat bengkak, rematik, keputihan, dan penurun panas. Senyawa kimia yang 
terkandung dalam cente yaitu flavonoid, alkaloid, tannin,saponin, glikosida, dan fitosterol 
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 Antioksidan didefinisikan sebagai senyawa yang mampu menunda, memperlambat, 
atau menghambat reaksi oksidasi. Metode peredaman radikal bebas DPPH dapat 
mengukur kemampuan suatu senyawa antioksidan dalam meredam radikal bebas. 
Kemampuan peredaman radikal bebas berhubungan dengan kemampuan komponen 
senyawa dalam menyumbangkan elektron atau hidrogen (Dewanjee et al., 2015). Proses 
oksidasi ini akan melepaskan radikal-radikal bebas yang memiliki dampak dapat merusak 
sel-sel tubuh. Ketika menetralkan radikal-radikal bebas, senyawa antioksidan pada 
akhirnya juga akan mengalami proses oksidasi. Maka, tubuh sangat membutuhkan 
pasokan antioksidan secara terus menerus. Kerusakan yang disebabkan oleh adanya 
radikal bebas dalam waktu yang lama akan dapat memicu penyakit kanker. Untuk 
mencegah hal seperti ini, maka perlu adanya konsumsi antioksidan untuk dapat 
mengembalikan kerusakan-kerusakan yang disebabkan oleh adanya proses oksidasi 
hingga batas-batas tertentu (Aisyah and Rasdiansyah, 2015). 
Antioksidan alami dapat ditemukan pada tumbuhan yang mengandung senyawa 
metabolit sekunder yang berpotensi sebagai antioksidan. Daun jarong dan batang cente 
merupakan tumbuhan yang terkenal mempunyai aktivitas sebagai antioksidan. Ekstrak 
metanol daun jarong telah dilaporkan memiliki aktivitas antioksidan yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan bagian daunnya (Sahoo et al., 2014). Ekstrak metanol batang cente 
juga dilaporkan mempunyai aktivitas antioksidan yang kuat dengan nilai IC50 sebesar 
46,96 µg/mL (Mahdi-Pour et al., 2012). Selain uji aktivitas peredaman radikal bebas 
terhadap ekstrak tunggalnya, beberapa penelitian sebelumnya telah melakukan uji 
terhadap kombinasi dari dua jenis tanaman berkhasiat antioksidan yang berbeda. 
Aktivitas antioksidan dari tanaman obat dapat ditingkatkan salah satunya dengan 
melakukan kombinasi ekstrak. Kombinasi ekstrak daun cempedak Artocarpus 
champedan dan daun bandotan Ageratum conyzoides dapat meningkatkan aktivitas 
antioksidannya dibandingkan dengan masing-masing ekstrak tunggalnya 
(Halimatussa’diah et al., 2014). Berdasarkan informasi, masing-masing ekstrak tunggal 
daun jarong dan batang cente memiliki aktivitas antioksidan dan kombinasi ekstrak dapat 
meningkatkan aktivitas antioksidannya. Ditambah lagi belum ada penelitian yang 
melakukan kombinasi ekstrak daun jarong dan batang cente untuk meningkatkan aktivitas 




antioksidannya. Oleh karena itu, dari latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh kombinasi ekstrak daun jarong dan batang cente terhadap 
aktivitas antioksidannya melalui peredaman radikal bebas DPPH. 
 
METODE PENELITIAN 
Alat dan Bahan 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah koleksi simplisia Laboratorium 
Kimia Bahan Alam, P2 Biotekologi LIPI yaitu daun tanaman jarong (Stachytarpheta 
indica) nomor koleksi OT98030D dan batang tanaman cente (Lantana camara) nomor 
koleksi OT98021B. Kedua simplisia tanaman dikoleksi dari Sukabumi, Jawa Barat. 
DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl) (Sigma), asam askorbat (Sigma), NH4OH 
(Merck), HCl (Merck), asam asetat glasial (Merck), H2SO4 (Merck), NH3 (Merck), NaOH 
(Merck), FeCl3 (Merck), serbuk Mg (Merck), amil alkohol (Merck), metanol pro analisis 
(Merck), pereaksi Dragendorf, dan pelarut teknis kloroform, eter, dan etanol. 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah spektrofotometer UV-Vis 




Simplisia tanaman daun jarong (DJ) dan batang cente (BC) merupakan koleksi 
Laboratorium Kimia Bahan Alam, Puslit Bioteknologi, LIPI yang sebelumnya telah 
dideterminasi di Herbarium Bogoriense, Puslit Biologi, LIPI. Sebanyak masing-masing 
100 g simplisia dimaserasi dengan 800 mL etanol 96% pada suhu ruang selama 24 jam. 
Setelah 24 jam, maserat dipisahkan kemudian residu dimaserasi kembali dengan jenis dan 
jumlah pelarut yang sama sebanyak tiga kali ulangan. Semua maserat dikumpulkan dan 
dipekatkan dengan penguap putar hampa udara. Bobot ekstrak kering yang diperoleh 
kemudian ditimbang. Rendemen ekstrak dihitung dengan membandingkan bobot ekstrak 
yang diperoleh terhadap bobot sampel awal. Setelah didapatkan ekstrak tunggal, maka 
dibuat kombinasi ekstrak dengan kombinasi 1:1, 1:2, dan 2:1 (satu bagian kombinasi 
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 Uji aktivitas antioksidan 
Uji aktivitas antioksidan dilakukan menggunakan metode peredaman radikal bebas 
senyawa DPPH (Vankar et al., 2006) dengan modifikasi pada panjang gelombang dari 
515 nm menjadi 517 nm. Konsentrasi larutan uji ekstrak etanol 96% daun jarong dan 
batang cente dalam metanol sebesar 2,5; 5; 10; 20; dan 40 µg/mL. Konsentrasi asam 
askorbat (vitamin C) sebagai kontrol positif sebesar 1, 2, 3, 4, dan 5 µg/mL serta DPPH 
0,4 mM sebagai blanko. Seluruh sampel larutan uji, kontrol positif, dan blanko diinkubasi 
pada suhu 37 °C selama 30 menit. Serapan seluruh sampel, kontrol positif, dan blanko 
kemudian diukur pada panjang gelombang 517 nm. Aktivitas antioksidan didapatkan 












B = serapan sampel 
 
Penapisan fitokimia 
Penapisan fitokimia secara kualitatif meliputi uji alkaloid, steroid/triterpenoid, 
kumarin, flavonoid, kuinon, saponin, dan tannin (Harborne, 1998). Uji alkaloid dilakukan 
dengan melembabkan sampel dengan NH4OH 25% kemudian ditambahkan kloroform. 
Filtrat berupa larutan organik (lapisan kloroform) diekstraksi dengan HCl pekat. Lapisan 
asam diambil dan kemudian ditambah beberapa tetes pereaksi Dragendorff. 
Terbentuknya endapan merah bata setelah penambahan pereaksi Dragendorff 
menunjukkan adanya alkaloid. Uji steroid/triterpenoid : sampel direndam dalam eter 
selama 2 jam, lalu disaring. Filtrat kemudian diuapkan dan ditambahkan pereaksi 
Liebermann-Burchard (2 tetes asam asetat glasial dan 1 tetes asam sulfat pekat) pada 
residu. Terbentuknya warna merah, hijau ungu dan akhirnya biru menunjukkan adanya 
steroid/triterpenoid. Uji kumarin dilakukan dengan cara sampel direndam dalam eter, 
kemudian disaring dan diuapkan. Setelah kering, residu ditambahkan air panas dan 




didinginkan. Setelah dingin ditambahkan larutan amoniak 10%. Adanya fluoresensi hijau 
atau biru pada sinar UV menunjukkan adanya kumarin 
Pada uji flavonoid, saponin, tanin dan kuinon, sampel dididihkan dalam air panas 
selama 5 menit, kemudian dibagi ke dalam 4 tabung reaksi. Tabung pertama ditambahkan 
dengan serbuk magnesium, HCl pekat dan amil alkohol. Dikocok dengan kuat dan 
dibiarkan memisah. Adanya flavonoid ditunjukkan dengan terbentuknya warna merah, 
kuning atau jingga pada lapisan alkohol. Tabung kedua dikocok kuat secara vertikal 
hingga terbentuk busa. Jika busa masih ada setelah didiamkan 10 menit dan setelah 
penambahan HCl 2N, maka sampel mengandung saponin. Tabung ketiga ditambahkan 
larutan FeCl3 1%. Timbulnya warna hijau biru menunjukkan adanya kandungan tanin. 
Tabung keempat ditambahkan dengan NaOH 1N. Terbentuknya warna merah 
menunjukkan adanya kuinon. Identifikasi adanya senyawa fenolik dalam suatu cuplikan 
dapat dilakukan dengan pereaksi besi (III) klorida (FeCl3) 1% dalam etanol. Adanya 
senyawa fenolik ditunjukkan oleh timbulnya warna hijau, merah, ungu, biru, atau, hitam 
yang kuat. 
 
Analisis kombinasi ekstrak 
 Aktivitas peredaman radikal bebas kombinasi ekstrak ditetapkan dengan 
menghitung indeks kombinasi (Chou, 2006) antara ekstrak daun jarong dan batang cente 






(CI) Index nCombinatio ……………………(2) 
 
Dimana (Dx)1 dan (Dx)2 adalah konsentrasi dari satu ekstrak tunggal yang 
dibutuhkan untuk memberikan efek (dalam hal ini adalah IC50 terhadap aktivitas 
peredaman radikal bebas), sedangkan D1, dan D2 adalah besarnya konsentrasi kedua 
ekstrak (kombinasi) untuk memberikan efek yang sama. Angka CI atau Combination 
Index yang diperoleh diinterpretasikan sebagai berikut: < 0,1 sinergis sangat kuat; 0,1-0,3 
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 1,1-1,45 antagonis ringan–sedang; 1,45-3,3 antagonis; >3,3 antagonis kuat–sangat kuat 
(Reynolds and Maurer, 2005). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Ekstraksi 
Ekstraksi merupakan langkah awal yang dilakukan sebagai bagian dari persiapan 
sampel untuk digunakan dalam berbagai uji berikutnya. Ekstraksi daun jarong dan batang 
cente dilakukan dengan menggunakan metode maserasi, yaitu proses mengekstrak 
simplisia dengan menggunakan pelarut melalui beberapa pengocokan pada suhu ruang 
untuk simplisia yang mengandung senyawa aktif yang mudah larut (Lumbessy et al., 
2013). Prinsip ekstraksi didasarkan pada perpindahan massa komponen zat padat ke 
dalam pelarut dimana perpindahan mulai terjadi pada lapisan antar muka, kemudian 
berdifusi masuk ke dalam pelarut (Nurhasnawati et al., 2017).  
Rendemen merupakan perbandingan jumlah (kuantitas) ekstrak yang dihasilkan 
dari ekstraksi tanaman: yaitu yang terdapat pada sampel daun jarong dan batang cente 
yang terekstrak dari pelarut yang digunakan. Kuantitas rendemen dapat digunakan untuk 
mengetahui kemampuan pelarut dalam memisahkan senyawa aktif yang terdapat pada 
simplisia yang digunakan (Razak et al., 2012). Hasil ekstrak dari daun jarong dengan 
warna hijau tua memiliki rendemen sebesar 13,3%, sedangkan hasil ekstrak dari batang 
cente dengan warna cokelat kemerah-merahan memiliki rendemen sebesar 4,12% dari 
berat sampel kering mula-mula. Hasil ini menunjukkan bahwa ekstraksi dengan pelarut 
etanol ini dapat menarik senyawa metabolit sekunder dalam daun jarong dan batang cente 
dengan cukup baik. 
 
Aktivitas antioksidan 
Hasil pengujian aktivitas antioksidan menunjukkan bahwa seluruh ekstrak tanaman 
uji baik berupa ekstrak tunggal maupun kombinasinya memiliki aktivitas peredaman 
radikal bebas DPPH (Tabel I). Pada konsentrasi tertinggi yaitu 40 µg/mL, persentase 
penghambatan bervariasi antara 77,9 – 86,4 %. Ekstrak etanol 96% daun jarong 
merupakan ekstrak dengan penghambatan terendah sedangkan ekstrak etanol 96% 




kombinasi DJ-BC 1:1 dan 1:2 merupakan ekstrak dengan aktivitas tertinggi dibandingkan 
dengan ekstrak lainnya pada konsentrasi tertinggi. Radikal bebas adalah substansi yang 
berbahaya yang sangat reaktif sehingga dapat merusak jaringan organ-organ tubuh hingga 
menimbulkan berbagai penyakit. Uji antioksidan ekstrak daun jarong, batang cente serta 
kombinasi ekstrak menggunakan metode peredaman radikal bebas DPPH (1,1-diphenyl-
2-picrylhydrazyl). Larutan DPPH akan bereaksi dengan antioksidan alami yang 
menyebabkan warna ungu DPPH akan berubah menjadi warna kuning. Semakin tinggi 
kandungan antioksidan maka warna ungu pada larutan DPPH akan semakin muda dan 
akan membentuk warna kunin (Purwaningsih, 2012).  
 
Tabel I. Analisis aktivitas peredaman radikal bebas kombinasi ektrak etanol 96% daun jarong 










 DJ - BC 
(1:1) 
DJ - BC 
(1:2) 
DJ - BC 
(2:1) 
1 2,5 1,38 0,50 8,81 5,28 0,75 
2 5 17,23 3,77 19,25 20,38 4,03 
3 10 21,38 19,62 39,25 41,64 19,62 
4 20 37,48 42,26 52,83 51,70 43,52 
5 40 77,9 85,66 86,04 85,53 86,04 
 
Nilai IC50 diketahui dari persen aktivitas antioksidan dari ekstrak daun jarong dan 
batang cente. Nilai IC50 adalah konsentrasi yang diperlukan untuk mereduksi DPPH 
sebesar 50%. Nilai IC50 dapat ditetapkan dengan persamaan regresi linier. Semakin kecil 
nilai IC50 yang didapat maka semakin tinggi kekuatan suatu senyawa yang bersifat 
antioksidan untuk melawan senyawa DPPH sebagai radikal bebas (Rosahdi et al., 2015). 
Kekuatan aktivitas antioksidan dapat dikelompokkan ke dalam kategori sangat aktif jika 
memiliki IC50<10 µg/mL, aktif jika memiliki IC50<100 µg/mL, dan tidak aktif jika 
memiliki IC50>100 µg/mL (Minami et al., 1994).
 Secara keseluruhan, aktivitas 
antioksidan seluruh ekstrak etanol 96% daun jarong dan batang cente baik ekstrak tunggal 
maupun kombinasi masuk dalam kategori aktif karena nilai IC50<100 µg/mL namun 
masih dibawah kontrol positif yaitu vitamin C (asam askorbat) yang memiliki nilai IC50 
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 etanol 96% daun jarong dan batang cente pada kombinasi 1:2 merupakan yang paling 
tinggi dibandingkan dengan ekstrak lainnya dengan nilai IC50 sebesar 18,86 µg/mL. 
 
Tabel II. Nilai IC50 dari pengujian peredaman radikal bebas ekstrak tunggal dan kombinasi 
ekstrak daun jarong dan batang cente 
 
Larutan uji IC50 (µg/mL) 
Ekstrak etanol 96% DJ (tunggal) 25,20 
Ekstrak etanol 96% BC (tunggal) 24,05 
Ekstrak etanol 96% DJ - BC (1:1) 19,12 
Ekstrak etanol 96% DJ - BC (1:2) 18,86 
Ekstrak etanol 96% DJ - BC (2:1) 23,83 
Vitamin C 3,05 
 
Penapisan fitokimia  
Analisis fitokimia secara kualitatif dilakukan terhadap ekstrak daun jarong dan 
batang cente untuk mengetahui komponen metabolit sekunder yang terkandung dalam 
ekstrak. Uji fitokima meliputi keberadaan alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, steroid, 
triterpenoid, dan senyawa fenolik. Senyawa fitokimia yang terkandung sebagian besar 
dapat berperan sebagai antioksidan (Yang et al., 2010). Menurut literatur, kandungan 
metabolit sekunder dari daun jarong di antaranya ialah senyawa tannin, saponin, dan 
alkaloid (Sahoo et al., 2014). Metabolit sekunder dari batang cente di antaranya ialah 
flavonoid, alkaloid, tannin, saponin, glikosida, dan fitosterol (Tadesse et al., 2017). 
Beberapa senyawa yang termasuk dalam kelompok fenolik seperti fenol sederhana, 


















Daun Jarong Batang Cente 
Alkaloid Positif Negatif 
Steroid Positif Positif 
Kuinon Positif Negatif 
Tanin Positif Positif 
Flavonoid Positif Positif 
Saponin Positif Negatif 
Kumarin Negatif Positif 
Senyawa Fenolik Positif Positif 
 
Komponen bioaktif dalam suatu ekstrak tanaman obat berhubungan dengan 
aktivitas biologisnya. Ekstrak etanol 96% daun jarong dan batang cente mengandung 
beberapa golongan senyawa kimia (Tabel III) yang berperan dalam meredam radikal 
bebas. Beberapa penelitian telah melaporkan bahwa komponen senyawa kimia yang 
terdeteksi pada pengujian penapisan fitokimia ini memiliki aktivitas antioksidan. 
Senyawa golongan flavonoid dilaporkan memiliki aktivitas antioksidan dengan cara 
mendonorkan satu elektron dari gugus OH fenoliknya ke radikal bebas untuk 
menstabilkan kembali senyawa radikal bebas (Bernatoniene and Kopustinskiene, 2018). 
Alkaloid dilaporkan memiliki aktivitas antioksidan melalui aktivitas peredaman radikal 
bebas (Tiong et al., 2013) dengan cara menyumbangkan elektron kepada senyawa radikal 
bebas (Zahari et al., 2016). 
Saponin merupakan senyawa yang memiliki aktivitas peredaman radikal bebas 
yang sangat kuat (Chen et al., 2014). Steroid juga memiliki aktivitas antioksidan dengan 
meredam radikal bebas melalui donor atom hirogen (Koduru et al., 2007). Kuinon dan 
kumarin juga telah dilaporkan memiliki aktivitas antioksidan. Aktivitas antioksidan 
kedua senyawa ini berhubungan dengan jumlah dan posisi dari gugus hidroksil yang 
dimiliki (Jiang et al., 2015). Senyawa fenolik, termasuk juga tannin, mempunyai aktivitas 
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 Analisis kombinasi ekstrak 
Ekstrak tunggal daun jarong dan batang cente memiliki aktivitas antioksidan 
melalui peredaman radikal bebas yang cukup baik. Kemampuan sebagai antioksidan dari 
kedua ekstrak tanaman tersebut masih dapat ditingkatkan, salah satunya dengan 
melakukan kombinasi ekstrak diantara keduanya. Pada penelitian ini, kombinasi ekstrak 
etanol 96% menghasilkan nilai IC50 yang lebih rendah dibandingkan dengan masing-
masing ekstrak tunggalnya (Tabel IV). Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi tesebut 
menunjukkan efek sinergis. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya melaporkan 
bahwa kombinasi ekstrak dua tanaman dapat meningkatkan aktivitas antioksidannya 
(Halimatussa’diah et al., 2014). Efek sinergis ekstrak dapat didefinisikan bahwa efek 
biologis dari kombinasi yang dihasilkan lebih tinggi dari efek biologis ekstrak dalam 
bentuk tunggalnya (Roell et al., 2017). 
 
Tabel IV. Nilai indeks kombinasi ekstrak etanol 96% daun jarong dan batang cente pada 
peredaman radikal bebas 
 
Ekstrak etanol 96% DJ-BC Nilai CI Keterangan 
1:1 0,7769 Sinergis ringan-sedang 
1:2 0,7723 Sinergis ringan-sedang 
2:1 0,9607 Mendekati aditif 
 
Selain menghasilkan efek sinergis, kombinasi ekstrak juga dapat menghasilkan efek 
kombinasi aditif maupun antagonis. Pada penelitian ini, kombinasi ekstrak etanol 96% 
pada perbandingan 2:1 menghasilkan efek kombinasi mendekati aditif. Efek aditif terjadi 
jika kombinasi ekstrak hanya memiliki pengaruh peningkatan biologisnya dari salah satu 
ekstrak tunggalnya (Vinholes and Vizzotto, 2016). Efek kombinasi aditif juga terjadi pada 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Marianne et al., 2018) yang melaporkan 
bahwa kombinasi ekstrak etanol rimpang Curcuma heyneana dan daun Curanga fel-
terrae dengan perbandingan 1:1 memiliki sifat aditif dalam aktivitas antioksidannya 










Daun jarong, batang cente, dan kombinasi ekstrak dari kedua tanaman tersebut 
memiliki aktivitas antioksidan melalui peredaman radikal bebas DPPH. Aktivitas 
antioksidan paling tinggi terdapat pada kombinasi ekstrak daun jarong-batang cente pada 
perbandingan 1:2 dengan nilai IC50 sebesar 18,86 µg/mL. Kombinasi ekstrak dapat 
meningkatkan aktivitas antioksidan ekstrak tunggalnya. 
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